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Abstract  

This study examines the influence of emotional intelligence, achievement 

motivation, and Islamic religious learning methods on students' academic 

achievement at SDN 315 Gresik. With 92 randomly selected respondents, the 

study analyzes the impact of these three factors on students' academic 

performance. The sample consists of 38 fifth and sixth-grade students. This 

study employs three independent variables affecting one dependent variable, 

analyzed using multiple linear regression after undergoing validity, reliability, 

and classical assumption tests. The results indicate that all three variables 

significantly influence academic achievement. Emotional intelligence, 

including self-awareness, emotion management, self-motivation, empathy, and 

social skills, affects students' academic performance. Achievement motivation 

serves as a crucial predictor of learning success. Meanwhile, learning methods 

play a vital role in shaping a better understanding, ultimately enhancing 

students' academic achievement at SDN 315 Gresik. 

Keywords: Emotional Intelligence; Achievement Motivation; Learning 

Methods; Academic Achievement. 

Abstrak  

Penelitian ini mengkaji pengaruh kecerdasan emosional, motivasi berprestasi, 

dan metode pembelajaran Agama Islam terhadap prestasi belajar siswa di SDN 

315 Gresik. Dengan 92 responden yang dipilih secara acak, penelitian ini 

menganalisis dampak ketiga faktor tersebut terhadap prestasi akademik siswa. 

Sampel terdiri dari 38 siswa kelas V dan VI. Penelitian ini menggunakan tiga 

variabel independen terhadap satu variabel dependen dan dianalisis dengan 

regresi linier berganda setelah melalui uji validitas, reliabilitas, dan asumsi 

klasik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar. Kecerdasan emosional, yang mencakup 

pemahaman diri, pengelolaan emosi, motivasi diri, empati, dan keterampilan 

sosial, memengaruhi prestasi akademik siswa. Motivasi berprestasi menjadi 

prediktor penting keberhasilan belajar. Sementara itu, metode pembelajaran 

berperan dalam membentuk pemahaman yang lebih baik, sehingga 

meningkatkan prestasi akademik siswa di SDN 315 Gresik. 

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional; Motivasi Berprestasi; Metode 

Pembelajaran; Prestasi Belajar. 
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I. PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai peranan yang sangat penting dalam membentuk 

dan mengarahkan perkembangan individu serta menentukan kemajuan suatu 

bangsa. Hermanto (2020) meyakini bahwa dalam keluarga, masyarakat, dan 

bangsa, pendidikan bukan sekedar proses transfer ilmu pengetahuan, namun 

juga merupakan upaya sadar untuk mengembangkan potensi sumber daya 

manusia (SDM). Orientasi pendidikan yang fokus pada peningkatan mutu 

memberikan gambaran bahwa upaya peningkatan mutu pendidikan harus 

menjadi prioritas utama (Warlizasusi, 2017). Pendidikan yang berkualitas tidak 

hanya mencakup aspek pengetahuan akademis saja, namun juga menyangkut 

pembentukan karakter yang kuat. Tujuan pendidikan adalah mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi individu yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta 

menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab (Asmoroini, 

2016). Wahid dkk. (2018) menyatakan bahwa pendidikan yang sukses adalah 

pendidikan yang mampu menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

memberikan motivasi kepada peserta didik, dan mengembangkan berbagai 

aspek kepribadian. Saraswati dkk. (2014) menyatakan bahwa strategi dan 

inovasi dalam pendidikan tingkat dasar merupakan kunci untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran dan mengatasi tantangan pendidikan. Pendidikan yang 

sukses mampu melahirkan manusia yang tidak hanya cerdas secara intelektual, 

namun juga memiliki kepekaan sosial, etika, dan keterampilan hidup yang 

diperlukan untuk memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dan bangsa 

(Hutomo et al., 2012; Mahsun, 2013). 

Pendidikan Agama Islam memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter, nilai-nilai, dan perilaku etis siswa, serta menjadi landasan bagi 

keberhasilan akademik dan pengembangan pribadi. Pendidikan ini 

menanamkan prinsip moral, disiplin, dan tanggung jawab sosial yang 

berkontribusi pada pengalaman belajar yang holistik. Dengan mengintegrasikan 

ajaran agama dengan pendidikan umum, siswa dapat mengembangkan 

perspektif yang seimbang, meningkatkan kecerdasan emosional, motivasi, dan 

kemampuan pemecahan masalah. Selain itu, pendidikan Islam menumbuhkan 

ketahanan dan rasa tujuan yang kuat, membantu siswa menghadapi tantangan 

akademik dan pribadi dengan integritas serta ketekunan. 

Tolak ukur keberhasilan seorang siswa dalam kegiatan belajar seringkali 

diukur melalui prestasi belajar, yang terlihat dari nilai atau angka yang dicapai 

siswa dalam proses pembelajaran di sekolah (Arifin & Rahmadi, 2017). Prestasi 

belajar siswa ini merupakan hasil penilaian guru terhadap pemahaman dan 

penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Fokus utama prestasi belajar 

ini terletak pada aspek kognitif yang meliputi penguasaan pengetahuan dan 

pemahaman konsep (Sari, 2016). Mardikaningsih (2014a) menyatakan 

penilaian nilai sebagai tolak ukur keberhasilan mencakup berbagai jenis ujian 



Jurnal Al-Qayyimah, Vol. 7 Nomor 2 Desember Tahun 2024 

  

 

  

 144   

dan tugas, seperti ujian harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan 

ujian nasional atau ujian akhir tahun. Meskipun nilai merupakan aspek penting 

dalam prestasi belajar, namun penting untuk diingat bahwa keberhasilan 

seorang siswa tidak hanya dapat diukur dari sudut pandang kognitif saja. Aspek 

non-kognitif seperti keterampilan interpersonal, kreativitas, dan kemampuan 

berpikir kritis juga berperan penting dalam menilai prestasi belajar siswa 

(Olatoye et al., 2011; Mardikaningsih, 2014b; Farah et al., 2019). Oleh karena 

itu, pendekatan evaluasi perlu diterapkan untuk memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang kemajuan dan keberhasilan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran (Wicaksono et al., 2023). Selain itu, nilai juga dapat menjadi alat 

evaluasi sekolah dalam menilai efektivitas metode pengajaran dan kurikulum 

yang diterapkan (Setiawan, 2019). Dengan demikian, prestasi belajar siswa 

yang tercermin dalam nilai menjadi tolok ukur penting dalam mengevaluasi dan 

meningkatkan mutu pendidikan di suatu lembaga sekolah (Muslim et al., 2020). 

Kecerdasan emosional sebagai salah satu faktor pendukung keberhasilan 

proses pembelajaran menempatkan siswa pada peran yang lebih komprehensif 

(Wuwung, 2020). Sikap dan mental siswa yang mencakup kecerdasan 

emosional menjadi landasan penting dalam membentuk individu yang mampu 

mengelola diri dan mencapai kesuksesan dalam berbagai aspek kehidupan 

(Zeidner et al., 2002; MacCann et al., 2020). Kecerdasan ini juga mencakup 

kemampuan mengendalikan impuls dan menunda kepuasan sesaat, yang 

berdampak positif pada kemauan belajar dan ketekunan siswa (Sambiring & 

Sari, 2017). Selain itu, aspek empati dan kerja sama yang diperoleh melalui 

kecerdasan emosional juga berperan penting dalam membangun hubungan 

interpersonal yang sehat dan produktif (Fiftyana & Sawitri, 2020). Sayangnya 

pendekatan pendidikan pada banyak program di Indonesia masih terfokus pada 

pengembangan kecerdasan intelektual (IQ) saja yang cenderung bersifat 

akademis (Farida & Khair, 2019). Kurangnya pemahaman dan perkembangan 

kecerdasan emosional dapat mengakibatkan kurangnya motivasi belajar dan 

kesulitan siswa dalam memahami materi pelajaran. Mataputun (2018) 

menyatakan bahwa pendidikan yang memperhatikan kecerdasan emosional 

akan membantu menciptakan lingkungan belajar yang positif, dimana siswa 

merasa dihargai, didukung, dan mampu mengatasi tantangan dengan bijaksana. 

Dengan demikian, kecerdasan emosional berdampak positif terhadap prestasi 

belajar siswa (Kurnia & Wahono, 2021). 

Motivasi berperan dalam menentukan prestasi belajar siswa, dan salah 

satu konsep motivasi yang mempunyai pengaruh signifikan adalah motivasi 

berprestasi (Basuki, 2015). Motivasi berprestasi dapat diartikan sebagai 

dorongan atau keinginan dalam diri seseorang untuk menyelesaikan tugas atau 

kegiatan tertentu guna mencapai standar keberhasilan (Sujarwo, 2016). Teori 

motivasi berprestasi menekankan bahwa individu cenderung memiliki 

dorongan untuk mencapai hasil yang baik dan mencapai kesuksesan dalam 

berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan (Susanti, 2016). 
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Siswa yang memiliki motivasi berprestasi tinggi cenderung menunjukkan 

prestasi belajar yang lebih baik. Siswa yang termotivasi berprestasi juga 

cenderung menyukai situasi kerja yang melibatkan tanggung jawab pribadi dan 

risiko pada tingkat menengah (Ula, 2019). Mereka melihat setiap tugas sebagai 

peluang untuk mengukur diri, mencapai tingkat yang lebih tinggi, dan terus 

berkembang. Dalam penelitian Kadir dkk. (2023) menyatakan bahwa dalam 

proses pembelajaran, motivasi berprestasi dapat mendorong siswa untuk lebih 

fokus, gigih, dan memiliki dorongan intrinsik untuk mencapai keunggulan 

akademik. Dengan demikian, motivasi berprestasi mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa (Noho & Arvyaty, 2016). 

Metode pembelajaran yang interaktif dianggap lebih efektif dalam 
meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan siswa (Sulistiyono, 
2020). Metode ini menciptakan suasana pembelajaran yang melibatkan 
siswa aktif dan memotivasi mereka untuk mencari pemahaman lebih 
dalam (Purwanti et al., 2014). Selain itu, metode pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi, seperti pembelajaran berbasis komputer atau 
pembelajaran daring, juga dapat memberikan kontribusi positif terhadap 
prestasi belajar siswa. Penggunaan teknologi dapat membuat 
pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan sesuai dengan gaya belajar 
generasi yang tumbuh dalam eradigital. Selain itu, penggunaan metode 
pembelajaran yang inovatif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih menarik dan bermakna 
(Susanty, 2020). Peran guru sebagai fasilitator dan pengelola 
pembelajaran menjadi kunci. Kemampuan guru dalam memilih dan 
mengiplementasikan metode pembelajaran yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dapat memberikan dampak signifikan terhadap prestasi 
belajar mereka. Oleh karena itu, pengembangan kemampuan guru dalam 
mengimplementasikan metode pembelajaran secara inovatif dan sesuai 
dengan perkembangan zaman dapat menjadi strategi penting untuk 
meningkatkan prestasi belajar siswa (Hamdani & Islam, 2019). 

Pendidikan membentuk individu yang berkualitas, oleh karena itu 
pemahaman terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 
siswa menjadi sangat penting. Tiga faktor yang berperan dalam hal ini 
adalah kecerdasan emosional, motivasi berprestasi dan metode 
pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul 
pengaruh kecerdasan emosional, motivasi berprestasi dan metode 
pembelajaran terhadap prestasi belajar.  
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II. METODE  

Penelitian ini bersifat kuantitatif dengan tujuan utama untuk mengukur 

sejauh mana pengaruh kecerdasan emosional dan motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar. Populasi penelitian ini adalah 92 siswa di UPT SD Negeri 315 

Gresik. Sampel penelitian ditujukan pada siswa kelas V dan kelas VI yang 

berjumlah 38 siswa. Melalui proses pengumpulan data secara acak diharapkan 

hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang akurat mengenai sejauh 

mana kontribusi variabel penelitian terhadap prestasi belajar siswa di SDN 315 

Gresik. 

Alat penelitian yang digunakan adalah angket untuk mengumpulkan data 

mengenai persepsi siswa terhadap pengaruh kecerdasan emosional, motivasi 

berprestasi dan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar. Kuesioner ini 

mencakup pertanyaan terstruktur yang berkaitan dengan variabel penelitian. 

Variabel penelitian dibagi menjadi dua kelompok yaitu variabel bebas yang 

terdiri dari kecerdasan emosional (X.1), motivasi berprestasi (X.2) dan metode 

pembelajaran (X.3) serta variabel terikat yaitu prestasi belajar (Y). Definisi 

operasional dan indikator penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Kecerdasan emosional (X.1) merupakan kemampuan mengelola diri dengan 

baik dan membina hubungan yang sehat dengan orang lain (Riyanto & 

Mudian, 2019). Menurut Goleman (2003), kecerdasan emosional memiliki 

5 indikator yaitu kesadaran diri, regulasi emosi, empati, motivasi, 

keterampilan sosial. 

2. Motivasi berprestasi (X.2) merupakan pendorong untuk mencapai tingkat 

prestasi belajar setinggi-tingginya demi harapan diri sendiri (Damanik, 

2020). Menurut Sujarwo (2011), indikator motivasi berprestasi terdiri dari 

kerja keras, harapan sukses, kekhawatiran kegagalan, dan persaingan. 

3. Metode pembelajaran (X3) merupakan akumulasi konsep-konsep mengajar 

(teaching) dan konsep belajar (learning) (Dewi, 2018). Ada lima indikator 

metode pembelajaran menurut Bistari (2017), yaitu pengelolaan 

pelaksanaan pembelajaran, proses komunikatif,respon peserta didik, 

aktifitas belajar, dan hasil belajar.  

4. Prestasi belajar (Y) dapat diartikan sebagai hasil penilaian yang 

menggambarkan kemajuan belajar siswa selama suatu periode, yang 

dinyatakan dalam bentuk angka atau simbol. Pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa prestasi belajar mencakup berbagai aspek penilaian 

pemahaman, keterampilan, dan sikap siswa (Harahap et al., 2021). Indikator 

prestasi belajar adalah kognitif, psikomotorik dan afektif (Muhhibin, 2010). 

Berdasarkan definisi operasional dan indikator kajian yang telah 

ditentukan, maka metode pengumpulan data yang dipilih adalah dengan 

menyebarkan kuesioner melalui Google Form dengan skala Likert 1-5. Google 

Form dipilih sebagai platform penyebaran kuesioner karena memberikan 

fleksibilitas dalam proses pengisian dan pengumpulan data, selain itu skala 
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Likert 1-5 memberikan rentang penilaian yang cukup untuk mengukur 

tanggapan responden. 

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini akan dianalisis dengan 

menggunakan metode statistik khususnya analisis regresi. Tujuan utama 

analisis ini adalah untuk mengetahui dan memahami sejauh mana pengaruh 

kecerdasan emosional, motivasi berprestasi dan metode pembelajaran terhadap 

prestasi belajar. Analisis regresi akan memberikan gambaran yang lebih rinci 

dan terukur mengenai hubungan antar variabel yang diteliti.  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penyebaran angket untuk pengumpulan data telah dilakukan dan 

hasilnya menunjukkan jumlah sampel yang terkumpul sebanyak 38 siswa dari 

UPT SD Negeri 315 Gresik. Para siswa secara sukarela berpartisipasi dalam 

penelitian dengan mengisi kuesioner yang disediakan. 

Uji validitas dilakukan terhadap tiga variabel bebas yaitu kecerdasan 

emosional, motivasi berprestasi dan metode pembelajaran, serta satu variabel 

terikat yaitu prestasi belajar siswa. Hasil uji validitas yang dihasilkan 

menunjukkan tidak ada satu pun item pernyataan yang dihilangkan dari 

instrumen penelitian ini. Hal ini dikarenakan seluruh nilai korelasi total item 

yang dikoreksi memiliki angka diatas 0,3. 

Pada uji reliabilitas diketahui seluruh variabel dalam penelitian ini 

menunjukkan tingkat reliabilitas yang baik dengan nilai Cronbach’s Alpha lebih 

dari 0,6. Variabel kecerdasan emosional mempunyai nilai reliabilitas sebesar 

0.937, motivasi berprestasi mencapai 0.849, dan metode pembelajaran 

memperoleh nilai 0.947 serta prestasi belajar siswa mempunyai nilai reliabilitas 

sebesar 0.955, Hasil ini menunjukkan bahwa data tersebut dapat diandalkan. 

Tabel 1. Coefficientsa 

Model 

Unstan

dardized 

Coefficients 

St

andardized 

Coefficient

s 
t 

S

ig. 

Collinear

ity Statistics 

B 

S

td. 

Error 

B

eta 

T

olerance 

V

IF 
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1 (

Constant) 

1

4.505 

8

.476 
 

1

.711 

.

097 
  

X

1 

4

.595 

2

.231 

.3

00 

2

.060 

.

048 

.

369 

2

.713 

X

2 

3

.856 

1

.437 

.3

22 

2

.683 

.

012 

.

544 

1

.839 

X

3 

4

.604 

1

.572 

.3

79 

2

.930 

.

006 

.

469 

2

.132 

Sumber: output SPSS 

Dari temuan penelitian ini maka terbentuklah model regresi yang dapat 

direpresentasikan sebagai berikut γ = α + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e, di mana γ 

merupakan variabel terikat Prestasi Belajar, sedangkan X1, X2, dan X3 

mewakili variabel bebas Kecerdasan Emosional, Motivasi Berprestasi, dan 

Metode Pembelajaran. Koefisien regresi (b1, b2, b3) dan konstanta (α) 

dihasilkan dari analisis regresi dan tercermin dalam tabel koefisien. 

Merujuk pada Tabel 1, Konstanta (α) memiliki nilai sebesar 14.505 

dengan kesalahan standar sebesar 8.476. Ini menunjukkan bahwa ketika nilai 

Kecerdasan Emosional (X1), Motivasi Berprestasi (X2), dan Metode 

Pembelajaran (X3) berada pada nol, diperkirakan nilai Prestasi Belajar (γ) akan 

mencapai 14.505. Koefisien regresi untuk Kecerdasan Emosional (X1) adalah 

4.595 dengan kesalahan standar 2.231. Artinya, setiap peningkatan satu unit 

dalam variabel Kecerdasan Emosional diikuti oleh peningkatan sebesar 4.595 

unit dalam variabel Prestasi Belajar. Demikian pula, koefisien regresi untuk 

Motivasi Berprestasi (X2) adalah 3.856 dengan kesalahan standar 1.437. Ini 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu unit dalam variabel Motivasi 

Berprestasi diikuti oleh peningkatan sebesar 3.856 unit dalam variabel Prestasi 

Belajar. Terakhir, koefisien regresi untuk Metode Pembelajaran (X3) adalah 

4.604 dengan kesalahan standar 1.572. Ini berarti setiap peningkatan satu unit 

dalam variabel Metode Pembelajaran diikuti oleh peningkatan sebesar 4.604 

unit dalam variabel Prestasi Belajar.  

Hasil ini dapat dijelaskan bahwa sejauh mana setiap variabel bebas 

memberikan kontribusi terhadap variabel terikat Prestasi Belajar. Kesalahan 

standar menunjukkan seberapa presisi estimasi koefisien, dan signifikansi 
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koefisien dapat dievaluasi dengan membandingkan nilai t-statistik. Dengan 

demikian, hasil analisis regresi ini membantu mengungkapkan hubungan antara 

Kecerdasan Emosional, Motivasi Berprestasi, dan Metode Pembelajaran 

dengan Prestasi Belajar di SDN 315 Gresik. 

Tabel 2. ANOVAa 

Model 
Sum 

of Squares 

d

f 

Me

an Square F 

S

ig. 

1 Regr

ession 

161

08.816 

3 53

69.605 

3

2.534 

.

000b 

Resi

dual 

495

1.449 

3

0 

16

5.048 
  

Tota

l 

210

60.265 

3

3 
   

Sumber: output SPSS 

Berdasarkan Tabel 2, hasil uji F menunjukkan nilai F hitung mencapai 

32.534, dengan tingkat signifikansi 0,000. Dengan nilai probabilitas yang lebih 

kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi menunjukkan 

signifikansi yang kuat. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa variabel 

kecerdasan emosional, motivasi berprestasi dan metode pembelajaran apabila 

digabungkan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

siswa di UPT SD Negeri 315 Gresik. Oleh karena itu, temuan ini menunjukan 

pentingnya peran faktor-faktor seperti kecerdasan emosional, motivasi 

berprestasi dan metode pembelajaran secara bersama-sama mempengaruhi 

prestasi belajar siswa UPT SD Negeri 315 Gresik. 

Tabel 3. Model Summaryb 

M

odel R 

R 

Square 

Adju

sted R Square 

Std. 

Error of the 

Estimate 

Dur

bin-Watson 

1 .8

75a 

.

765 

.741 12.84

711 

1.38

3 

Sumber: output SPSS 
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Langkah selanjutnya dalam analisis melibatkan penggunaan koefisien 

determinasi. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat hubungan 

yang erat antara variabel yang diteliti yaitu kecerdasan emosional, motivasi 

berprestasi dan metode pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa. Nilai R 

yang diperoleh sebesar 0,875. Selanjutnya nilai R Square tercatat sebesar 0,765. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa sekitar 76.5% variabilitas Prestasi 

Belajar dapat dipengaruhi  oleh Kecerdasan Emosional, Motivasi Berprestasi, 

dan Metode Pembelajaran. 

 

Hasil penelitian menyatakan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

kecerdasan emosional terhadap prestasi belajar siswa di SDN 315 Gresik yang 

menunjukkan bahwa aspek emosional mempunyai peranan penting terhadap 

prestasi akademik. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian dari Götz dkk. (2015); 

Kurnia dan Wahono (2021); Yusnan dkk. (2022) menyatakan hal serupa. Siswa 

yang memiliki kecerdasan emosional yang baik cenderung lebih termotivasi 

untuk mencapai tujuan akademiknya, karena mampu mengatasi tantangan, 

kegagalan dan frustrasi dengan cara yang lebih konstruktif. Aspek kecerdasan 

emosional juga berdampak pada kemampuan siswa dalam menjalin hubungan 

sosial yang positif. Kemampuan berkomunikasi, berkolaborasi dan berempati 

dapat meningkatkan kualitas interaksi sosial siswa, yang pada akhirnya dapat 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung dan memberikan 

peluang pertumbuhan akademik (Lembong et al., 2014). Mengelola stres dan 

tekanan emosi juga menjadi faktor kunci yang diungkapkan oleh kecerdasan 

emosional (Aufa & Komarudin, 2019). Menurut Darmawan dan 

Mardikaningsih (2022), siswa yang mampu mengendalikan emosi negatif dan 

merespon tekanan dengan baik cenderung memiliki fokus dan konsentrasi yang 

lebih tinggi dalam proses pembelajaran sehingga menghasilkan prestasi 

akademik yang lebih baik. Kemampuan menghadapi tekanan secara efektif 

dapat menurunkan tekanan psikologis (Houghton et al., 2012; Yanti et al., 2013; 

Darmawan, 2015). Dengan adanya penelitian ini, pendekatan pembelajaran 

yang mempertimbangkan dan mengembangkan kecerdasan emosional siswa 

menjadi semakin penting. Penerapan strategi pengajaran yang merangsang 

perkembangan kecerdasan emosional dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap prestasi belajar, membantu siswa mencapai potensi maksimalnya, dan 

menciptakan lingkungan belajar yang lebih seimbang . 

Hasil analisis menunjukkan bahwa motivasi berprestasi berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar siswa di SDN 315 Gresik. Hal ini sejalan 

dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Bakhtiarvand et al. (2011); 

Singh (2011); Busro (2015) yang memberikan pemahaman mendalam tentang 

pentingnya peran dorongan untuk mencapai keberhasilan dalam pendidikan. 

Motivasi berprestasi merupakan kekuatan pendorong yang mendorong peserta 

didik untuk mencapai tujuan akademiknya dengan penuh semangat dan 

dedikasi. Siswa yang mempunyai motivasi berprestasi yang kuat cenderung 
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mempunyai ambisi untuk mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi 

sehingga mengarah pada upaya belajar yang lebih intensif dan terarah. Mereka 

melihat tantangan sebagai peluang untuk tumbuh dan mengembangkan 

kemampuannya (Darmawan, 2013). Lebih lanjut, motivasi berprestasi dapat 

mempengaruhi tingkat ketekunan siswa dalam menghadapi hambatan atau 

kesulitan belajar. Siswa yang mempunyai dorongan intrinsik untuk mencapai 

prestasi cenderung lebih gigih dalam mengatasi hambatan-hambatan yang 

muncul pada saat proses pembelajaran. Dorongan ini membantu mereka 

mempertahankan fokus dan antusiasme bahkan ketika dihadapkan pada tugas-

tugas sulit. Selain itu, motivasi berprestasi dapat memberikan dampak positif 

terhadap kualitas hasil belajar. Menurut Slavin (1996), siswa yang termotivasi 

untuk mencapai prestasi yang tinggi cenderung lebih aktif dan berpartisipasi 

dalam pembelajaran sehingga meningkatkan pemahamannya terhadap materi 

pelajaran. Dorongan untuk mencapai kesuksesan juga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang positif, sehingga memicu minat untuk mengeksplorasi 

pengetahuan dan pengembangan keterampilan lebih lanjut (Mardikaningsih, 

2019). Dengan demikian, hasil analisis yang menyatakan bahwa motivasi 

berprestasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar 

menunjukkan pentingnya pemahaman dan stimulasi motivasi siswa dalam 

lingkungan pendidikan. 

Hasil analisis selanjutnya menyatakan bahwa metode pembelajaran 

berperan signifikan terhadap prestasi belajar siswa SDN 315 Gresik. Hasil ini 

sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Nasution (1987); Maesaroh (2013); 

Ranabumi et al. (2017) yang menyatakan metode pembelajaran memiliki 

korelasi terhadap prestasi belajar siswa. Dengan kata lain, cara guru mengajar 

dan siswa belajar dapat memengaruhi seberapa baik mereka memahami materi 

dan mencapai hasil yang baik dalam pembelajaran. Peran guru sebagai 

fasilitator pembelajaran sangat krusial. Guru yang mampu menyampaikan 

materi dengan cara yang menarik, jelas, dan relevan dapat membuat siswa lebih 

mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan. Penggunaan metode 

pembelajaran yang interaktif dan mendukung partisipasi aktif siswa, seperti 

diskusi kelompok, eksperimen, atau presentasi, dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih menyenangkan dan efektif. Metode pembelajaran inovatif 

memiliki peran penting dalam membantu siswa mengatasi tantangan 

pembelajaran modern. Menurut Kholid dan Darmawan (2023), dalam era di 

mana teknologi terus berkembang pesat, siswa dihadapkan pada berbagai 

kompleksitas, seperti kebutuhan akan keterampilan digital, daya saing global, 

dan adaptasi terhadap perubahan cepat. Metode pembelajaran yang inovatif 

memberikan pendekatan yang responsif terhadap dinamika ini. Metode 

pembelajaran yang beragam, terutama yang mengintegrasikan teknologi, 

memiliki dampak positif yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Teknologi memberikan kemungkinan bagi siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam pembelajaran. Dengan adanya aplikasi pembelajaran interaktif, simulasi, 
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dan platform daring, siswa dapat memainkan peran lebih besar dalam proses 

belajar mereka. Mereka dapat melakukan eksperimen virtual, berpartisipasi 

dalam diskusi online, atau mengakses materi pembelajaran dengan cara yang 

lebih dinamis (Masnawati et al., 2022).  

Metode pembelajaran yang berbasis pengalaman dan refleksi nilai-nilai 

Islam juga berdampak positif terhadap motivasi dan keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Misalnya, pendekatan kontekstual yang mengaitkan ajaran Islam 

dengan kehidupan sehari-hari membuat siswa lebih mudah memahami dan 

menginternalisasi konsep agama. Hal ini menunjukkan bahwa variasi metode 

pengajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa dapat meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya inovasi 

dalam metode pengajaran Agama Islam untuk menciptakan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan bermakna. Guru perlu mengembangkan strategi 

pembelajaran yang mengombinasikan pendekatan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik guna memastikan pemahaman yang lebih mendalam serta 

peningkatan prestasi akademik siswa. 

 

IV. KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh kecerdasan emosional, 

motivasi berprestasi, dan metode pembelajrana terhadap prestasi belajar siswa, 

dapat diambil beberapa kesimpulan yang relevan. Pertama, kecerdasan 

emosional memainkan peran penting dalam membentuk kondisi psikologis 

yang mendukung pembelajaran efektif. Siswa dengan kecerdasan emosional 

yang tinggi cenderung memiliki kemampuan untuk mengelola stres, 

memotivasi diri, dan menjaga hubungan sosial yang sehat, yang pada gilirannya 

dapat berkontribusi pada pencapaian prestasi belajar yang lebih baik. Kedua, 

motivasi berprestasi memberikan dorongan yang signifikan terhadap upaya 

siswa untuk mencapai kesuksesan dalam pembelajaran. Siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tinggi cenderung menetapkan tujuan yang ambisius, 

bekerja keras, dan mempertahankan ketekunan dalam menghadapi tantangan 

pembelajaran. Hal ini berdampak positif pada pencapaian prestasi belajar. 

Ketiga, metode pembelajaran yang interaktif, inovatif, dan memanfaatkan 

teknologi cenderung memberikan pengalaman pembelajaran yang lebih efektif 

dan memotivasi siswa untuk lebih berpartisipasi. 

Sebagai saran, para pendidik dan pengambil kebijakan perlu 

mempertimbangkan integrasi kecerdasan emosional, motivasi berprestasi dan 

metode pembelajaran dalam perencanaan kurikulum dan strategi pembelajaran. 

Program pembelajaran yang memadukan pengembangan kecerdasan 

emosional, pemberian motivasi berprestasi dan metode pembelajaran yang 

inovatif dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih 
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mendukung, memotivasi siswa dan meningkatkan kualitas prestasi belajar. 

Selain itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman para pendidik, 

orang tua dan siswa itu sendiri tentang pentingnya mengembangkan kecerdasan 

emosional, motivasi berprestasi dan metode pembelajaran. Keterlibatan aktif 

semua pihak atau stakeholder dalam membantu siswa mengelola emosi, 

menetapkan tujuan yang realistis, motivasi berprestasi dan metode 

pembelajaran yang inovatif dan kreatif dari para pendidik dapat memberikan 

kontribusi besar dalam meningkatkan prestasi belajar. 

Prestasi belajar siswa pada aspek pendidikan Agama Islam memiliki 

peran yang signifikan dalam membentuk karakter siswa, oleh karena itu 

dukungan metode pembelajaran terutama metode pembelajaran yang efektif 

dan interaktif mutlak harus dilakukan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang lebih variatif, seperti diskusi kelompok, 

pembelajaran berbasis proyek, dan penggunaan teknologi digital, mampu 

meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai Islam serta memotivasi 

mereka untuk belajar dengan lebih disiplin dan mandiri. Selain itu, pendidikan 

Agama Islam tidak hanya berkontribusi pada pencapaian akademik tetapi juga 

pada pembentukan karakter dan moral siswa, yang pada akhirnya berpengaruh 

pada sikap dan perilaku mereka dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi dalam metode pengajaran agar pembelajaran Agama Islam 

lebih relevan, kontekstual, dan mampu menjawab tantangan perkembangan 

zaman, sehingga dapat memberikan manfaat yang optimal bagi perkembangan 

intelektual dan spiritual siswa. 
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